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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis telaah melalui penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili terhadap kata “bārakna ” dalam konteks Negeri Syam 

melalui Tafsirnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Az-Zuhaili menafsirkan “bārakna” pada Negeri Syam sebagai 

keberkahan agama dan keberkahan duniawi. Keberkahan agamanya 

adalah karena banyaknya diutus para nabi dan rasul. Adapun 

keberkahan dunianya adalah karena tanahnya subur, dan bayaknya 

tumbuh-tumbuhan (pepohonan dan buah-buahan) yang terpenuhinya 

kebutuhan hidup manusia. 

2. Indikator keberkahan Negeri Syam adalah anugerah kepada kaum 

beriman yang sabar dan taat, wilayahnya diberkahi Allah SWTdengan 

tanahnya subur, tumbuh-tumbuhan, luasnya rezeki dan berbagai 

kebaikan, serta banyaknya air, saksi atas tanda kebesaran Allah SWT 

melalui peristiwa isrā’  Nabi Muhammad SAW dan tempat hijrah para 

nabi, tempat pemerintahan Nabi Sulaiman, serta sebagai pusat 

peradaban dengan mudahnya jalur perdagangan yang aman. 

B. Saran 

Penelitian ini hanya memfokuskan tentang penafsiran kata 

“bārakna ” untuk Negeri Syam menurut Wahbah az-Zuhali dalam Tafsīr 

al-Munīr. Selanjutnya penelitian ini juga membahas seputar tanda-tanda 



 

 
 

keberkahan yang diberikan oleh Allah SWT untuk Negeri Syam. 

Meskipun sudah dijelaskan secara komprehensif, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan dalam hal pembahasan yang lebih mendalam 

tentang keberkahan tersebut dikaitkan dengan konteks sosial politik yang 

terjadi di masa kini. Oleh karenanya, disarankan untuk mendalami lebih 

lanjut hubungan keberkahan dengan kondisi dan perkembangan Negeri 

Syam pada masa modern ini, serta dampak yang didapatkan bagi umat 

Islam di seluruh penjuru dunia. 
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